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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel klasifikasi tutupan lahan berdasarkan perdirjen Planologi 

Kehutanan nomor P.1/VII-IPSDH/2015. 

No. Kelas Kode Layer 

/Toponimi 

Keterangan 

1 Hutan Lahan 

Kering Primer 

Hp/2001 Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

(dataran tinggi dan subalpine) yang 

belum menampakkan bekas 

penebangan, termasuk hutan kerdil, 

hutan kerangas, hutan di atas batuan 

kapur, hutan di atas batuan ultra basa, 

hutan daun jarum, hutan lutuh daun 

dan hutan lumut 

2 Hutan Lahan 

Kering Sekunder/ 

Bekas Tebangan 

Hs/2002 Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang telah menampakkan bekas 

penebangan (kenampakan alur dan 

bercak bekas tebang), termasuk hutan 

kerdil, hutan kerangas, hutan di atas 

batuan kapur, hutan di atas batuan 

ultra basa, hutan daun jarum, hutan 

lutuh daun dan hutan lumut. Daerah 

berhutan bekas tebas bakar yang 

ditinggalkan, bekas kebakaran atau 

yang tumbuh kembali dari bekas tanah 

terdegradasi juga dimasukkan 

kedalam kelas ini. Bekas tebangan 

parah bukan areal HTI , perkebunan 

atau pertanian dimasukkan savana, 

semak belukar atau lahan terbuka. 

3 Hutan Rawa Primer Hrp/2005 Seluruh kenampakan hutan di daerah 

berawa, termasuk rawa payau dan 

rawa gambut yang belum 

menampakkan bekas penebangan, 

termasuk hutan sagu. 

4 Hutan Rawa 

Sekunder/Bekas 

Tebangan 

Hrs/20051 Seluruh kenampakan hutan didaerah 

berawa, termasuk rawa payau dan 

rawa gambut yang telah 
menampakkan bekas penebangan, 

termasuk hutan sagu dan hutan rawa 

bekas terbakar. Bekas tebangan parah 

jika tidak memperlihatkan tanda 
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genangan (liputan air) digolongkan 

tanah terbuka, sedangkan jika 

memperlihatkan bekas genangan atau 

tergenang digolongkan tubuh ari 

(rawa) 

5 Hutan Mangrove 

Primer 

Hmp / 2004 Hutan bakau, nipah dan nibung yang 

berada disekitar pantai yang belum 

menampakkan bekas penebangan. 

Pada beberapa lokasi, hutan mangrove 

berada lebih ke pedalaman. 

6 Hutan Mangrove 

Sekunder/Bekas 

Tebangan 

Hms / 

20041 

Hutan bakau, nipah dan nibung yang 

berada disekitar pantai yang telah 

memperlihatkan bekas penebangan 

dengan pola alur, bercak dan 

genangan atau bekas terbakar. Khusus 

untuk bekas tebangan yang telah 

berubah fungsi menjadi 

tambak/sawah digolongkan menjadi 

tambak/sawah, sedangkan yang tidak 

memperlihatkan pola dan masih 

tergenang digolongkan tubuh air 

(rawa). 

7 Hutan Tanaman Ht / 2006 Seluruh kawasan hutan tanaman yang 

sudah ditanami, termasuk hutan 

tanaman untuk reboisasi. Identifikasi 

lokasi dapat diperoleh dengan Peta 

Sebaran Hutan Tanaman. 

8 Semak Belukar B / 2007 Kawasan bebas hutan lahan kering 

yang telah tumbuh kembali atau 

kawasan dengan liputan pohon jarang 

(alami) atau kawasan dengan 

dominasi vegetasi rendah (alami). 

Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercak 

tebangan. 

9 Semak Belukar 

Rawa 

Br / 20071 Kawasan bebas hutan rawa/magrove 

yang telah tumbuh kembali atau 

kawasan dengan liputan pohon jarang 

(alami) atau kawasan dengan 

dominasi vegetasi rendah (alami). 

Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercak 

tebangan. 
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No. Kelas Kode 

Layer 

/Toponimi 

Keterangan 

10 Savanna/Padang 

Rumput 

S / 3000 Kenampakan non hutan alami berupa 

padang rumput, kadang-kadang 

dengan sedikit semak atau pohon. 

Kenampakan ini merupakan 

kenampakan alami di sebagian 

Sulawesi tenggara, Nusa Tenggara 

Timur dan bagian selatan Papua. 

Kenampakan ini dapat terjadi pada 

lahan kering ataupun rawa (rumput 

rawa) 

11 Pertanian Lahan 

Kering 

Pt / 20091 Semua aktivitas pertanian di lahan 

kering seperti tegalan, kebun campuran 

dan ladang. 

12 Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak/Kebun 

Campur 

Pc / 20092 Semua jenis pertanian lahan kering 

yang berselang-selang dengan semak, 

belukar dan hutan bekas tebangan. 

Sering muncul pada areal perladangan 

berpindah, dan rotasi tanam lahan 

karts. Kelas ini juga memasukkan kelas 

kebun campuran. 

13 Sawah Sw / 20093 Semua aktivitas pertanian lahan basah 

yang dicirikan oleh pola pematang. 

Yang perlu diperhatikan oleh penafsir 

adalah fase rotasi tanam yang terdiri 

atas fase penggenangan, fase tanaman 

muda, fase tanaman tua dan fase bera. 

Kelas ini juga memasukkan sawah 

musiman. Sawah tadah hujan, sawah 

irigasi. Khusus untuk sawah musiman 

didaerah rawa membutuhkan didaerah 

rawa membutuhkan informasi 

tambahan dari lapangan. 

14 Tambak Tm / 20094 Aktivitas perikanan darat (ikan/udang) 

atau penggaraman yang tampak 

dengan pola pematang (biasanya) di 

sekitar pantai. 

15 Perkebunan/Kebun Pk / 2010 Seluruh kawasan perkebunan, yang 

sudah ditanami. Identifikasi lokasi 

dapat diperoleh dengan Peta 

Persebaran Perkebunan. Perkebunan 

rakyat yang biasanya berukuran kecil 

akan sulit diidentifikasi dari citra 

maupun peta perbesaran, sehingga 

memerlukan informasi lain, termasuk 

data lapangan. 
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No. Kelas Kode Layer 

/Toponimi 

Keterangan 

16 Permukiman/Lahan 

Terbangun 

Pm / 2012 Kawasan permukiman, baik 

perkotaan, perdesaan, industri dll. 

Yang memperlihatkan pola alur rapat. 

17  Bandara/Pelabuhan Bdr / Plb / 

20121 

Kenampakan bandara dan pelabuhan 

yang berukuran besar dan 

memungkinkan untuk didelineasi 

sendiri. 

18 Transmigrasi Tr / 20122 Kawasan pemukiman transmigrasi 

beserta pekarangan disekitarnya. 

Kawasan pertanian atau perkebunan 

disekitarnya yang teridentifikasi jelas 

senaiknya dikelaskan menurut 

pertanian atau perkebunan. Kawasan 

transmigrasi yang telah berkembang 

sehingga polanya menjadi kurang 

teratur dikelaskan menjadi 

permukiman pedesaan. 

19 Lahan Terbuka T / 2014 Seluruh kenampakan lahan terbuka 

tanpa vegetasi (singkapan batuan 

puncak gunung, puncak bersalju, 

kawah vulkan, gosong pasir, pasir 

pantai, endapan sungai), dan lahan 

terbuka bekas kebakaran. 

Kenampakan lahan terbuka untuk 

pertambangan dikelaskan 

pertambangan, sedangkan lahan 

terbuka bekas pembersihan lahan - 

land clearing dimasukkan kelas lahan 

terbuka. Lahan terbuka dalam 

kerangka rotasi tanam sawah/ tambak 

tetap dikelaskan sawah/tambak. 

20 Pertambangan Tb / 20141 Lahan terbuka yang digunakan untuk 

aktivitas pertambangan terbuka – 

open pit (spt.; batubara, timah, 

tembaga dll.), serta lahan 

pertambangan tertutup skala besar 

yang dapat diidentifikasi dari citra 

berdasar asosiasi kenampakan 

objeknya, termasuk tailing ground 

(penimbunan limbah penambangan). 
Lahan pertambangan tertutup skala 

kecil atau yang tidak teridentifikasi 

dikelaskan menurut kenampakan 

permukaannya 
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No. Kelas Kode 

Layer 

/Toponimi 

Keterangan 

21 Awan Aw / 2500 Kenampakan awan yang menutupi 

lahan suatu kawasan dengan ukuran 

lebih dari 4 cm2 pada skala 

penyajian. Jika liputan awan tipis 

masih memperlihatkan kenampakan 

dibawahnya dan memungkinkan 

ditafsir tetap didelineasi 

22 Tubuh Air A / 5001 Semua kenampakan perairan, 

termasuk laut, sungai, danau, 

waduk, terumbu karang, padang 

lamun dll. Kenampakan tambak, 

sawah dan rawa-rawa telah 

digolongkan tersendiri 

23 Rawa Rw / 50011 Kenampakan lahan rawa yang sudah 

tidak berhutan. 
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Lampiran 2. Peta Sebaran Deforestasi Provinsi Maluku Periode 1990-2000 
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Lampiran 3. Peta Sebaran Deforestasi Provinsi Maluku Periode 2000-2010 
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Lampiran 4. Peta Sebaran Deforestasi Provinsi Maluku Periode 2010-2020 
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Lampiran 5. Luas Hutan Masing-masing Tahun Pengamatan 

No.  Kabupaten/Kota 
Luas 

Kabupaten/Kota 

Luas Hutan (ha) 

1990 2000 2010 2020 

1 Buru 489.328,22 256.074,76 233.767,10 229.085,80 231.955,52 

2 Buru Selatan 371.130,89 244.600,98 231.491,92 225.052,49 231.557,90 

3 Kepulauan Aru 891.198,58 696.648,00 696.108,69 696.735,56 674.603,12 

4 Kota Ambon 28.428,42 11.472,99 7.137,06 7.137,06 7.292,74 

5 Kota Tual 23.651,66 7.314,30 7.263,42 7.334,97 7.685,65 

6 

Maluku Barat 

Daya 456.257,37 209.488,08 209.003,61 208.766,01 237.300,84 

7 Maluku Tengah 882.299,20 707.154,05 646.893,63 634.380,83 616.345,39 

8 Maluku Tenggara 101.200,77 45.655,80 454.46,17 44.999,68 45.657,15 

9 

Maluku Tenggara 

Barat 443.426,49 255.735,64 255.560,56 254.207,46 262.397,27 

10 

Seram Bagian 

Barat 435.598,36 319.084,27 250.980,00 244.204,84 262.177,12 

11 

Seram Bagian 

Timur 578.057,55 500.620,44 489.672,48 486.970,56 489.537,26 

 

Lampiran 6. Laju Deforestasi Tingkat Kabupaten/Kota  

No.  Kabupaten/Kota 

Laju Deforestasi (ha/tahun) Laju Deforestasi (%/tahun) 

1990-

2000 

2000-

2010 

2010-

2020 

Rata-

rata 

1990-

2000 

2000-

2010 

2010-

2020 

Rata-

rata 

1 Buru 181,38 40,46 -25,02 65,60 0,07 0,02 -0,01 0,08 

2 Buru Selatan 109,62 56,42 -57,28 36,25 0,04 0,02 -0,03 0,04 

3 Kepulauan Aru 1,54 -1,80 64,89 21,54 0,00 0,00 0,01 0,01 

4 Kota Ambon 944,64 0,00 -43,37 300,42 8,23 0,00 -0,61 7,63 

5 Kota Tual 13,89 

-

19,61 -93,87 -33,19 0,19 -0,27 -1,28 -1,36 

6 

Maluku Barat 

Daya 4,61 2,27 

-

257,51 -83,54 0,00 0,00 -0,12 -0,12 

7 Maluku Tengah 177,24 39,06 57,97 91,43 0,03 0,01 0,01 0,04 

8 Maluku Tenggara 9,16 19,75 -29,15 -0,08 0,02 0,04 -0,06 0,00 

9 

Maluku Tenggara 

Barat 1,36 10,62 -63,73 -17,25 0,00 0,00 -0,03 -0,02 

10 

Seram Bagian 

Barat 477,76 54,73 

-

142,74 129,92 0,15 0,02 -0,06 0,11 

11 

Seram Bagian 

Timur 44,00 11,07 -10,57 14,83 0,01 0,00 0,00 0,01 
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Lampiran 7. Laju Deforestasi Tingkat Kabupaten/Kota  

No

.  
Kabupaten/Kota 

Luas 

Kabupaten/

Kota 

Luas Hutan 

Awal 

(1990) 

PLH 

(%) 

Kode 

PLH 

Kalkulasi Laju 

Deforestasi 
Periode 

Kejadian 

Tertinggi 

(PKD) 

Kode 

PKD 

Laju 

Deforestasi 

(LD) 

Kode 

LD 

1990-

2000 

2000-

2010 

2010-

2020 

1 Buru 489.328,22 256.074,76 52,33 3 0,07 0,02 -0,01 1990-2000 1 0,03 1 

2 Buru Selatan 371.130,89 244.600,98 65,91 3 0,04 0,02 -0,03 1990-2000 1 0,01 1 

3 Kepulauan Aru 891.198,58 696.648,00 78,17 3 0,00 0,00 0,01 2010-2020 3 0,00 1 

4 Kota Ambon 28.428,42 114.72,99 40,36 2 8,23 0,00 -0,61 1990-2000 1 2,54 2 

5 Kota Tual 23.651,66 7.314,30 30,93 2 0,19 -0,27 -1,28 1990-2000 1 -0,45 1 

6 
Maluku Barat 

Daya 
456.257,37 209.488,08 45,91 2 0,00 0,00 -0,12 1990-2000 1 -0,04 1 

7 Maluku Tengah 882.299,20 707.154,05 80,15 3 0,03 0,01 0,01 1990-2000 1 0,01 1 

8 
Maluku 

Tenggara 
101.200,77 45.655,80 45,11 2 0,02 0,04 -0,06 2000-2010 2 0,00 1 

9 
Maluku 

Tenggara Barat 
443.426,49 255.735,64 57,67 2 0,00 0,00 -0,03 1990-2000 2 -0,01 1 

10 
Seram Bagian 

Barat 
435.598,36 319.084,27 73,25 2 0,15 0,02 -0,06 1990-2000 1 0,04 1 

11 
Seram Bagian 

Timur 
578.057,55 500.620,44 86,60 2 0,01 0,00 0,00 1990-2000 1 0,00 1 
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Lampiran 8. Peta Deforestasi di Dalam dan di Luar Kawasan Hutan Periode 1 
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Lampiran 9. Peta Deforestasi di Dalam dan di Luar Kawasan Hutan Periode 2 
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Lampiran 10. Peta Deforestasi di Dalam dan di Luar Kawasan Hutan Periode 3 
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Lampiran 11. Nilai Metrik Spasial Deforestasi Tiap Kabupaten Periode 1 

Periode Kabupaten/Kota PD Contig_Mn Clumpy Ket PD Ket Contig Mn Ket Clumpy 

1990-2000 

Buru 0.0065 0.3798 0.9177 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Buru Selatan 0.0043 0.4152 0.8658 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Sedang Berkelompok 

Kepulauan Aru 0.0159 0.3109 0.6607 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Kota Ambon 0.0598 0.5689 0.9234 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Sedang Berkelompok 

Kota Tual 0.1691 0.348 0.5791 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Barat 

Daya 0.0162 0.263 0.7143 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Tengah 0.0057 0.2402 0.7019 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Tenggara 

Barat 0.0394 0.1926 0.6681 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Tenggara   0.0504 0.3372 0.7804 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Seram Bagian 

Barat 0.0133 0.2036 0.7874 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Seram Bagian 

Timur 0.004 0.2806 0.6568 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 
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Lampiran 12. Nilai Metrik Spasial Deforestasi Tiap Kabupaten Periode 2 

Periode Kabupaten/Kota PD Contig_Mn Clumpy Ket PD Ket Contig Mn Ket Clumpy 

2000-2010 

Buru 0.0061 0.3693 0.9114 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Sedang Berkelompok 

Buru Selatan 0.0051 0.4326 0.864 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Kepulauan Aru 0.016 0.3106 0.659 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Kota Ambon 0 0 0  -  -  - 

Kota Tual 0.1691 0.3472 0.5745 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Maluku Barat Daya 0.016 0.2646 0.7147 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Maluku Tengah 0.0058 0.245 0.7137 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Maluku Tenggara 

Barat 0.0397 0.1914 0.6671 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Maluku Tenggara 0.0514 0.3346 0.7816 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Seram Bagian Barat 0.0135 0.2117 0.79 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 

Seram Bagian Timur 0.004 0.2805 0.6555 Tidak Terfragmentasi 

Keterhubungan 

Rendah Berkelompok 
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Lampiran 13. Nilai Metrik Spasial Deforestasi Tiap Kabupaten Periode 3 

Periode Kabupaten/Kota PD Contig_Mn Clumpy Ket PD Ket Contig Mn Ket Clumpy 

2010-2020 

Buru 0.007 0.3486 0.9068 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Buru Selatan 0.0065 0.3086 0.8589 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Kepulauan Aru 0.0339 0.1655 0.4976 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Kota Ambon 0.0457 0.6165 0.9212 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Sedang Berkelompok 

Kota Tual 0.1564 0.3212 0.5712 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Barat 

Daya 0.0145 0.2792 0.7151 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Tengah 0.007 0.226 0.7246 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Maluku Tenggara 

Barat 0.0126 0.089 0.3146 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Tersebar 

Maluku Tenggara 0.0514 0.3444 0.7812 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Seram Bagian 

Barat 0.0135 0.1859 0.7957 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

Seram Bagian 

Timur 0.0057 0.2617 0.6638 Tidak Terfragmentasi Keterhubungan Rendah Berkelompok 

 

 


